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Abstrak
Permasalahan sampah rumah tangga di pedesaan seringkali ditangani dengan cara membakar terbuka atau dibuang ke sungai, yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pekon Datarajan, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, dengan tema “RAPI: Ramah Asap, Pengelolaan Sampah Inovatif”. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya pembakaran sampah yang tidak tepat, dampak membuang sampah di sungai, serta memperkenalkan alternatif pengelolaan sampah yang sehat melalui inovasi tong pembakar sampah minim asap. Metode pelaksanaan berupa sosialisasi, diskusi, dan praktik pembuatan tong pembakar minim asap. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang cara membakar sampah yang tepat, komitmen untuk tidak membuang sampah di sungai, serta keterampilan praktis dalam membuat tong pembakar minim asap. Program ini memberikan solusi sederhana dan aplikatif untuk pengelolaan sampah ramah lingkungan di tingkat rumah tangga.
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Abstract
The problem of household waste in rural areas is often handled by open burning or dumping into rivers, which can have negative impacts on health and the environment. This community service activity was carried out in Pekon Datarajan, Ulubelu District, Tanggamus Regency, with the theme “RAPI: Smoke-Friendly, Innovative Waste Management”. The purpose of the activity was to increase community knowledge and awareness about the dangers of improper waste burning, the impact of dumping waste in rivers, and to introduce healthy waste management alternatives through the innovation of low-smoke waste incinerators. The implementation methods included socialization, discussions, and practical training in making low-smoke incinerators. The results of the activity showed an increase in community understanding of proper waste burning methods, a commitment to not dispose of waste in rivers, and practical skills in making low-smoke incinerators. This program provides a simple and applicable solution for environmentally friendly waste management at the household level.
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PENDAHULUAN
Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi, baik oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia maupun negara-negara maju di dunia (Hadizah et al., 2021). Meskipun sampah dianggap sudah tidak dibutuhkandan tidak dapat digunakan lagi, namun sampah masih dapat dikelola menjadi hal yang bermanfaat  untuk  berbagai  hal (Syarifah, Y. N. A., & Sudarti, S., 2021)
Pembuangan dan pembakaran sampah merupakan dua masalah lingkungan yang sering terjadi di Indonesia (Ismainar dkk. 2021). Di banyak wilayah pedesaan, sistem pengelolaan sampah masih terbatas dan belum terorganisir dengan baik. Sampah umumnya ditangani dengan cara membakar secara terbuka atau dibuang langsung ke aliran sungai. 
Kedua permasalahan tersebut tidak hanya menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang benar, tetapi juga menimbulkan dampak serius bagi lingkungan sekitar. Pembakaran sampah secara terbuka menghasilkan polusi udara, meningkatkan risiko penyakit pernapasan, serta memperburuk kualitas udara. Alat pembakaran sampah minim asap menjadi solusi yang efektif dalam mengelola sampah dengan dampak lingkungan yang lebih rendah. Dengan menggunakan alat ini, proses pembakaran sampah dapat dilakukan dengan lebih terkontrol, mengurangi emisi asap, bau, serta radiasi panas yang berpotensi merugikan (Rizkillah, A. A., & Indrawan, D., 2024).
Pekon Datarajan, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, pun menghadapi tantangan serupa. Kurangnya sarana dan prasarana pengelolaan sampah menyebabkan masyarakat terbiasa membuang sampah ke sungai atau membakar di area terbuka tanpa memperhatikan dampaknya. 
Tim Pengabdian Masyarakat menangani masalah ini dengan mengedukasi masyarakat tentang bahaya membakar yang tidak tepat dan membuang sampah sembarangan serta memberikan pelatihan pembuatan alat pembakar sampah minim asap sebagai solusi yang ramah lingkungan dan mudah digunakan. Sehingga kami harap setelah kegiatan ini meningkatnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga dengan cara yang lebih sehat.

METODE
Pelaksanaan dilakukan dengan cara melalui pendekatan dan pengamatan langsung di Desa Datarajan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2025, kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan: 
1. Seminar, memberikan materi edukasi tentang Pengolahan sampah yang benar.
1. Pembuatan dan pelatihan cara kerja alat pembakar sampah alternatif yang terbuat dari drum bekas sebagai solusi pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.
1. Pendekatan Partisipatif, Menggunakan metode komunikasi yang melibatkan masyarakat secara aktif untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman.
Target audiens pelaksanaan kegiatan ini adalah seluruh lapisan masyarakat di Pekon Datarajan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Datarajan, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, dilaksanakan dengan tema "Ramah Asap, Pengelolaan Sampah Inovatif (RAPI)”. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, dimulai dengan analisis kebutuhan masyarakat, dilanjutkan dengan tahap sosialisasi kepada warga, dan diakhiri dengan pembuatan alat pembakaran sampah. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan masyarakat. Dalam tahap ini, tim kami survey ke sungai dan lingkungan penduduk untuk melihat bagaimana sistem pengolahan sampah di Desa Datarajan. Hasil kegiatan menunjukkan dampak positif baik dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan masyarakat. 

1. Sosialisasi Pengelolaan Sampah
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Gambar 1. Sosialisasi Pengelolaan Sampah
	Pada sosialisasi pengelolaan sampah dilakukan dengan pemberian materi tentang cara membakar sampah yang benar agar tidak menimbulkan asap berlebihan, serta penjelasan mengenai dampak negatif membuang sampah di sungai yang dapat menyebabkan pencemaran air dan potensi banjir serta pengenalan pengelolaan sampah dengan metode 3R (Reduse,Reuse,Recycle). Kegiatan ini menjadikan masyarakat lebih memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik untuk menjaga kesehatan dan kelestarian lingkungan.

2. Sosialisasi Pembuatan Alat Pembakar Sampah Minim Asap
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Gambar 2. Sosialisasi pembuatan Alat Pembakar Sampah Minim Asap

	Pada sosialisasi pembuatan alat pembakar sampah minim asap dilakukan dengan pemberian materi berupa langkah-langkah pembuatan menggunakan bahan drum bekas, serta penjelasan mengenai cara pemakaian yang benar agar proses pembakaran lebih efektif dan ramah lingkungan.
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Gambar 3. Pembuatan Alat Pembakar Sampah Minim Asap

Dalam kegiatan ini juga dilakukan pembuatan alat pembakar sampah minim asap bersama aparatur pekon, sehingga masyarakat dapat langsung melihat dan memahami tahapan pembuatan secara langsung serta dapat menirukannya secara mandiri di rumah.
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Gambar 4. Penyerahan Alat Pembakar Sampah Minim Asap Kepada Kepala Pekon

Setelah sosialisasi pengelolaan sampah dan pembuatan alat pembakar sampah minim asap berakhir, dilanjutkan dengan sesi penyerahan dan foto bersama dengan aparatur pekon Datarajan serta masyarakat yang ikut andil dalam proses pembuatan. Selanjutnya Tim Pengabdian Masyarakat dan aparatur pekon menguji coba alat tersebut.
Sosialisasi pembuatan alat pembakar sampah minim asap membuat masyarakat lebih paham akan bahaya asap pembakaran terbuka terhadap kesehatan. Melalui kegiatan ini, terbukti bahwa kombinasi antara cara pengolahan sampah yang tepat dan lingkungan yang sehat dapat membawa manfaat yang lebih luas bagi keberlanjutan hidup masyarakat.  

KESIMPULAN
Sosialisasi tong sampah minim asap dengan tema “RAPI: Ramah Asap, Pengelolaan Sampah Inovatif” di Pekon Datarajan, Ulubelu, terlaksana dengan lancar dan mendapat respon positif dari masyarakat. Pada kegiatan tersebut, warga diberikan pemahaman mengenai cara yang tepat dalam membakar sampah, risiko yang ditimbulkan akibat membuang sampah ke sungai, serta praktik langsung pembuatan alat pembakar sampah minim asap menggunakan drum bekas. Tidak hanya mendengarkan materi, masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam proses perakitan dan penggunaan alat tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat mampu mengelola sampah rumah tangga dengan cara yang lebih ramah lingkungan sehingga tercipta lingkungan pekon yang sehat, bebas dari asap, dan bersih dari sampah.

SARAN
Diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan teknis, penyediaan sarana tong pembakar minim asap, serta dukungan pemerintah pekon dan instansi terkait agar program pengelolaan sampah ini dapat berjalan berkelanjutan dan memberi manfaat nyata bagi masyarakat.
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